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INTISARI

Luka bakar merupakan peristiwa hilangnya jaringan yang disebabkan
kontak dengan sumber panas. Penggunaan bahan alam sebagai pengobatan luka
bakar menggantikan penggunaan obat dengan bahan sintetis yang dapat
memberikan efek samping. Daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) memiliki aktivitas
penyembuhan luka bakar. Senyawa dalam daun ubi jalar yang memiliki aktivitas
pengobatan luka bakar diekstraksi menggunakan etanol 70% dan difraksinasi
menggunakan pelarut etil asetat.

Fraksi etil asetat daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) diidentifikasi untuk
melihat kandungan senyawa sekunder. Fraksi etil asetat daun ubi jalar (Ipomoea
batatas L.) diformulasi dalam bentuk gel. Konsentrasi fraksi etil asetat yang
diteliti terdiri dari 1%, 2% dan 3%. Uji luka bakar menggunakan hewan uji tikus
galur wistar jantan yang telah diberikan perlakuan luka bakar derajat 2.
Pembuatan luka bakar menggunakan logam dengan diameter 2 cm yang
dipanaskan pada api bunsen. Pengamatan luka bakar dilakukan setiap 3 hari sekali
dengan mengukur diameter luka bakar.

Hasil penurunan luka bakar diolah menggunakan Uji One Way Anova dan
diamati melalui grafik penurunan luka bakar. Hasil statistik menunjukkan nilai p >
0,05 yang berarti tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara F1, F2, F3,
kontrol positif dan kontrol negatif. Namun pada grafik menunjukkan perbedaan
penurunan luka bakar, grafik tertinggi diperoleh pada pemberian F2 dengan
konsentrasi fraksi etil asetat daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) 2%.

Kata kunci : daun ubi jalar, fraksi, gel, luka bakar.
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ABSTRACT

Burns are an event of loss of tissue caused by contact with a heat source.
The use of natural ingredients as a burn treatment replaces the use of drugs with
synthetic materials that can have side effects. The leaves of sweet potato (Ipomoea
batatas L.) have burn healing activity. The compounds in sweet potato leaves
which had burn treatment activity were extracted using 70% ethanol and
fractionated using ethyl acetate as a solvent.

The ethyl acetate fraction of sweet potato (Ipomoea batatas L.) was
identified to see the secondary compound content. The ethyl acetate fraction of
sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) was formulated in the form of a gel. The
concentrations of the ethyl acetate fraction studied consisted of 1%, 2% and 3%.
The burn test was carried out using male Wistar rats which had been treated with
second degree burns. Burns were made using metal with a diameter of 2 cm which
was heated on a bunsen fire. Burn observation was carried out every 3 days by
measuring the diameter of the burn.

The percentage of reduction in burns was processed using the One Way
Anova test and observed through a graph of the percentage of reduction in burns.
The statistical results showed a p value > 0.05, which means there was no
statistically significant difference between F1, F2, F3, positive controls and
negative controls. However, the graph shows the difference in the reduction of
burns, the highest graph is obtained when giving F2 with a concentration of 2%
ethyl acetate fraction of sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.).

Keywords : sweet potato leaves, fractions, gels, burns.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luka bakar merupakan peristiwa hilangnya jaringan yang disebabkan oleh
kontak dengan sumber panas seperti air, api, bahan kimia, listrik, dan radiasi.
Luka bakar dapat mengakibatkan tidak hanya kerusakan kulit, tetapi juga dapat
mempengaruhi seluruh sistem tubuh (Suhada dkk., 2019). Luka terbuka yang
disebabkan oleh luka bakar dapat menyebabkan peradangan dan terjadinya infeksi
karena itu dibutuhkan penanganan segera. Pengobatan luka bakar biasanya
menggunakan obat sintetis yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri,
antiinflamasi dan analgetik.

Penggunaan obat sintetis dalam penanganan luka bakar dapat
menimbulkan efek samping salah satunya terjadinya interaksi dengan obat lain,
alergi dan beberapa obat sintetis tidak dianjurkan dipakai oleh ibu hamil dan
menyusui. Penelitian oleh Lestia dan Marline (2018) tentang bahan alam yang
berpotensi sebagai obat luka bakar. Tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder yang berpotensi dalam penyembuhan luka bakar adalah daun
ubi jalar (Ipomoea batatas L.) yang memiliki senyawa sekunder seperti flavonoid,
saponin dan tanin (Rahim, 2011). Penelitian yang telah dilakukan oleh Lestia dan
Marline (2018) dan Rahim dkk (2011) menunjukkan senyawa flavonoid, saponin,
polifenol yang terdapat dalam daun ubi jalar mampu membantu mempercepat

penyembuhan luka bakar. Rahim dkk (2011) telah melakukan penelitian yang



menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ubi jalar dapat mempercepat
penyembuhan luka bakar dengan konsentrasi 3%.

Penelitian ini dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat untuk
menarik senyawa flavonoid dari ekstrak etanol daun ubi jalar. Berdasarkan
penelitian Andriani (2016) fraksi etil asetat daun ubi jalar memiliki kadar total
flavonoid lebih besar dibanding dengan ekstrak etanol dan fraksi air yaitu sebesar
20,81+1,26 %b/b. Fraksi ekstrak etanol daun ubi jalar dibuat dalam sediaan gel
yang bertujuan membantu distribusi fraksi, memberikan efek cooling,
memberikan daya lekat yang baik. Fraksi etil asetat daun ubi jalar yang dibuat
dalam sediaan gel diharapkan memiliki potensi dalam membantu proses
penyembuhan luka bakar dengan konsentrasi yang lebih rendah dari ekstrak etanol

dan memberikan efek yang sama.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah gel fraksi etil asetat ekstrak etanol daun ubi jalar (Ipomoea batatas
L.) dapat digunakan dalam pengobatan luka bakar?

2. Berapakah konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak etanol daun ubi jalar
(Ipomoea batatas L.) dalam formula gel yang dapat memberikan aktivitas
pengobatan luka bakar?

3. Apakah variasi konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak etanol daun ubi jalar

(Ipomoea batatas L.) dalam formula dapat mempengaruhi sifat fisik gel?



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui aktivitas fraksi etil asetat ekstrak etanol daun ubi jalar
(Ipomoea batatas L.) dalam pengobatan luka bakar.
Untuk mengetahui konsentrasi fraksi yang dapat memberikan aktivitas dalam
pengobatan luka bakar.
Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak

etanol daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) dalam formula terhadap sifat fisik

gel.

D. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi tentang aktivitas fraksi etil asetat ekstrak etanol daun
ubi jalar (Ipomoea batatas L.) dalam pengobatan luka bakar.
Memberikan informasi konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak etanol daun ubi
jalar (Ipomoea batatas L.) yang dapat diaplikasikan dalam pengobatan luka
bakar.
Memberikan informasi pengaruh variasi konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak

etanol daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) dalam formula terhadap sifat fisik

gel.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan bersifat ekperimental dengan pengujian
pengobatan luka bakar pada tikus galur wistar menggunakan fraksi etil asetat dari
ekstrak etanol daun ubi jalar yang memiliki potensi sebagai pengobatan luka

bakar.

B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat gelas, cawan
porselen, bejana, waterbath, oven, loyang, mortir, stamfer, rotary evaporator IKA
RV 10, RION viskometer VT-04E, pH meter, alat uji daya lekat, alat uji daya
sebar, tabung reaksi , pipet tetes.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun ubi jalar ungu,
etanol 70%, etil asetat, n-heksan, aquadest, CMC-Na, propilenglikol, nipagin,

lidocain, eter.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi 1%, 2% dan 3% fraksi
etil asetat daun ubi jalar
2. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah aktivitas pengobatan luka

bakar, sifat fisik gel
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. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah jenis hewan uji, pemberian pakan,

kebersihan kandang, suhu.

D. Definisi Operasional
Daun ubi jalar (Ipomoea batatas L) yang digunakan yaitu daun ubi jalar ungu
yang merupakan tumbuhan herba menjalar dengan bentuk daun cuping
berwarna hijau sampai ungu dan menyimpan cadangan makanan berupa umbi.
Fraksi merupakan senyawa hasil pemisahan dari ekstrak menggunakan
pelarut berdasarkan kelarutan suatu senyawa.
. Gel merupakan sistem semipadat yang pergerakan medium pendispersinya
terbatas oleh sebuah jalinan jaringan tiga dimensi dari partikel-partikel atau
makromolekul yang terlarut pada fase pendispersi.
F1, F2, F3 adalah formulasi 1 dengan konsentrasi 1%, formulasi 2 dengan
konsentrasi2% dan formulasi 3 dengan konsentrasi 3%.
Kontrol kualitas merupakan upaya yang digunakan untuk mengevaluasi,
mempertahankan dan memvalidasi kualitas dari suatu sediaan.
Luka bakar adalah terjadinya kehilangan jaringan yang disebabkan oleh
kontak dengan sumber panas seperti air, api, bahan kimia, listrik, dan radiasi.
Hewan uji adalah hewan yang digunakan sebagai model yang berkaitan untuk
pembelajaran dan pengembangan bidang ilmu dalam skala penelitian atau

pengamatan laboratorium.
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E. Jalannya Penelitian
1. Pembuatan simplisia
Tanaman ubi jalar ungu diambil pada bulan Januari 2020 dari
perkebunan yang ada di desa Karang Pandan, Karanganyar. Tananam
dideterminasi di  Universitas Muhammadiyah Surakarta. Kemudian
dilanjutkan dengan pembuatan simplisia. Daun ubi jalar ungu disortasi basah,
dipisahkan dari kotoran dan bagian tanaman lain, dilakukan pencucian,
pengeringan dan sortasi kering.
2. Pembuatan ekstrak
Simplisia kering yang telah diperkecil ukurannya sebanyak 1 Kg
dimasukkan ke dalam bejana, direndam menggunakan etanol 70% sebanyak
10 L. Maserasi dilakukan selama 5 hari dan dilakukan pengadukan 24 jam
sekali, serta remaserasi sebanyak 3x (Muthmaina dkk, 2017).
3. Fraksinasi
Ekstrak kental daun ubi jalar ungu difraksinasi menggunakan pelarut
yang memiliki kepolaran berbeda. Sebelumnya 50 gram ekstrak daun ubi jalar
ungu dilarutkan dengan aquadest sebanyak 50 ml, diaduk sampai homogen,
jika terdapat endapan maka dilakukan penyaringan selain dengan tujuan
mendapatkan ekstrak yang jernih juga memudahkan dalam proses fraksinasi.
Ekstrak dimasukkan ke dalam corong pisah, difraksinasi secara bertingkat
dengan ekstraksi cair-cair. Fraksinasi menggunakan pelarut non polar yaitu n-
heksan sebanyak 50 ml, diperoleh fraksi n-heksan dan fraksi air. Selanjutnya

fraksi air difraksinasi menggunakan pelarut semi polar yaitu etil asetat

24
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sebanyak 50 ml, pisahkan fraksi etil asetat. Fraksinasi dilakukan hingga
didapatkan larutan bening dengan menggunakan 50 ml pelarut untuk sekali
penyarian, dengan tujuan mengoptimalkan pemisahan senyawa. Hasil fraksi
etil asetat dievaporasi menggunakan rotary evaporator, kemudian dipekatkan
dengan waterbath hingga diperoleh fraksi kental (Muthmaina dkk, 2017).
. Skrining fitokimia fraksi etil asetat
a. ldentifikasi flavonoid
Fraksi 0,5 gram dalam cawan ditambahkan 2 ml etanol 70% dan
diaduk, ditambahkan 3 tetes HCI pekat dan serbuk magnesium 0,5 g.
Terbentuknya warna jingga sampai merah menunjukkan adanya flavon,
dan merah padam sampai merah keunguan menunjukkan flavanon
(Sulistyawati dkk., 2017).
b. ldentifikasi alkaloid
Fraksi 0,5 gram dalam tabung reaksi ditambahkan 2 ml etanol 70%,
ditambahkan 5 ml HCI 2 N, dipanaskan di penangas air. Setelah dingin
campuran disaring dan filtrat ditambahkan beberapa tetes reagen Mayer.
Warna keruh atau adanya endapan menunjukkan sampel mengandung
alkaloid (Sulistyawati dkk., 2017).
c. ldentifikasi saponin
Fraksi sebanyak 0,5 gram dalam tabung reaksi ditambahkan 2 ml
etanol 70% diaduk dan ditambahkan 20 ml aquadest dikocok dan

didiamkan 15-20 menit. Adanya busa stabil selama 10 menit dengan
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tinggi lebih dari 2 cm menunjukkan positif saponin (Sulistyawati dkk.,
2017).
5. Formulasi gel

Tabel 2. Formulasi gel

Bahan BASIS F1 F2 F3
Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar - 1% 2% 3%
Na CMC 49 49 49 49
Propilenglikol 159 159 159 15¢
Nipagin 0,18g 0,18g 0,18g 0,18¢g
Aquadest ad 100g 100g 100g 100g

Sumber : (Muthmaina dkk, 2017)

Panaskan aquadest, tambahkan CMC Na aduk sampai homogen.
Larutkan nipagin dalam propilenglikol, masukkan ke dalam campuran CMC
Na aduk sampai homogen, tambahkan air dan fraksi aduk sampai terbentuk
gel (Muthmaina dkk, 2017).

6. Kontrol kualitas gel
a. Pengamatan organoleptik
Pengamatan organoleptis dilakukan secara makroskopis dengan
memeriksa bau, warna, dan bentuk sediaan. Memiliki beberapa
persyaratan yaitu : memiliki warna seperti zat aktif, memiliki aroma khas
daun ubi jalar, penampilan kental (Panji dkk., 2017).
b. Uji homogenitas

Gel yang akan diuji, dioleskan pada tiga buah gelas objek untuk

diamati homogenitasnya. Gel yang stabil harus menunjukkan susunan

yang homogen baik (Ulfa, 2016).
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Pengukuran pH
Pengukuran pH gel dilakukan dengan pH stick indicator yang
dicelupkan ke dalam sedian selama 3 detik. Hasil pengukuran dengan
kisaran pH sesuai dengan perubahan warna yang terjadi pada pH stick
indicator. Uji ini untuk mengetahui pH gel yang sesuai yaitu kisaran 4,5-
6,5 dimana bila gel terlalu basa akan mengakibatkan kulit menjadi mudah
kering dan bila terlalu asam akan menimbulkan iritasi pada kulit (Draelos
dan Lauren, 2006).
Uji daya sebar
Gel dengan berat 0,50 g diletakkan ditengah-tengah kaca, ditutup
dengan kaca lain yang telah ditimbang dan dibiarkan selama satu menit
kemudian diukur diameter sebar gel. Setelah itu, diberi penambahan beban
tiap satu menit sebesar 25 gram hingga 250 gram lalu diukur diameter
sebarnya hingga diperoleh diameter yang cukup untuk melihat pengaruh
beban terhadap perubahan diameter sebar gel (Ulfa, 2016).
Uji daya lekat
Gel dioleskan tipis secukupnya pada area 2x2 cm yang diletakan
obyek gelas lain diatasnya. Diberi beban 1 kg selama 5 menit. Dihitung
waktu hingga lekatan terlepas dengan menurunkan beban 80 gram (Paniji
dkk., 2017).
Uji viskositas
Sediaan gel dimasukkan ke dalam gelas viskometer dan diukur dengan

alat pengaduk viskometer nomor 2, dimana alat pengaduk tersebut
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merupakan seri nomor pengaduk untuk sediaan yang memiliki kekentalan
sedang. Skala kekentalan sediaan yang diuji akan muncul pada jarum di alat
viskometer. Alat yang digunakan adalah RION viskometer VT-04E (Paniji
dkk., 2017).
7. Uji luka bakar
a. Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan jenis galur wistar dengan
berat badan +200 gram dikarenakan tikus memiliki luas permukaan yang
lebih luas dibandingkan dengan mencit sehingga memudahkan aplikasi pada
1 sampel perlakuan tanpa mempengaruhi perlakuan yang lain, selain itu juga
memudahkan perhitungan dosis pada pemberian obat, agar lebih terlihat
efek kerja obat terhadap berat badan yang berhubungan dengan luas
permukaan tubuh. Berat badan £200 gram dipilih sesuai dengan ketentuan
yang ada di Farmakope Indonesia Edisi Ill. Jenis kelamin jantan dipilih
karena sistem imun pada tikus jantan cenderung lebih tidak dipengaruhi
oleh hormon reproduksi. Hal ini disebabkan karena kadar hormon estrogen
pada hewan jantan relatif rendah dibanding betina dan adanya stres akut
dapat menyebabkan penurunan kadar estrogen pada betina yang berefek
imunostimulasi sehingga dapat mengaburkan efek stress bising terhadap
hormon-hormon stres yang mempunyai efek imunodepresi, yang dihasilkan

oleh aksis HPA dan sistem SMA seperti kortisol dan adrenalin.
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b. Perlakuan Hewan Uji
Sebelum dilakukan penelitian, hewan uji perlu diadaptasi selama 1
minggu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga
meminimalkan terjadinya kematian saat penelitian. Kandang tikus
berbentuk bak yang terbuat dari plastik dengan ukuran 20cm x 40cm
dilengkapi sekam padi untuk menjaga kandang tetap kering. Tikus diberi
makan sebanyak 10% bobot badan/hari. Pakan diberikan setiap pagi pukul
08.00 dan sore pukul 17.00, sedangkan air minum diberikan secara ad
libitum dan diganti setiap hari. Kebersihan kandang dilakukan dengan
penggantian sekam setiap 3 hari sekali. Penempatan kandang berada pada
suhu kamar 25°-30°C dengan pencahayaan yang cukup.
c. Induksi luka bakar
Tikus terlebih dahulu dianestesi lokal dengan krim lidocain untuk
mengurangi rasa sakit pada tikus. Bulu pada bagian punggung tikus dicukur
dengan diameter 2 cm. Panaskan logam berdiameter 2 cm pada api bunsen
selama 1 menit kemudian ditempelkan pada punggung tikus selama 5 detik
(Ghofroh, 2017).
d. Pengelompokkan hewan uji
Hewan uji dikelompokkan menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 3 tikus
tiap kelompok dengan perlakuan:
1) Kelompok I: Pemberian kontrol positif (+) gel bioplasenton

2) Kelompok II: Pemberian kontrol negatif (-) basis gel
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3) Kelompok Ill: Pemberian gel fraksi etil asetat ekstrak etanol daun ubi
jalar dosis 1%
4) Kelompok IV: Pemberian gel fraksi etil asetat ekstrak etanol daun ubi
jalar dosis 2%
5) Kelompok V: Pemberian gel fraksi etil asetat ekstrak etanol daun ubi
jalar dosis 3%
Disiapkan sediaan uji
Sediaan yang digunakan gel Bioplacenton sebagai kontrol positif,
basis gel sebagai kontrol negatif dan gel fraksi etil asetat ekstrak etanol
daun ubi jalar sebagai sampel uji.
Metode pengujian luka bakar
Tikus yang telah diinduksi dengan sumber panas bagian kulit
punggungnya masing-masing diberi perawatan berdasarkan kelompoknya.
Perawatan dilakukan dengan cara mengamati proses penyembuhan luka
bakar sampai hari ke-15 dan diukur setiap 3 hari (Muthmaina, 2017). Luka
bakar ditutup menggunakan alumunium foil untuk mencegah infeksi dari
lingkungan sekitar.
Diamati perubahan pada luka bakar selama 15 hari
Pengamatan proses penyembuhan luka bakar dilakukan sehari setelah
hewan uji diberi perlakuan, pengamatan dilakukan selama 15 dan diukur 3
hari berturut-turut dengan mengamati secara makroskopik. Perkembangan
penyembuhan luka bakar pada kulit punggung tikus dan pengukuran

diameter punggung tikus (Muthmaina dkk, 2017).
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h. Perlakuan Hewan Uji Setelah Penelitian
Hewan yang telah digunakan untuk penelitian harus dikorbankan
yaitu dengan cara euthanasia atau cara kematian tanpa rasa sakit sehingga
hewan akan mati dengan seminimal mungkin rasa sakit. Salah satu cara
yang digunakan adalah menempatkan hewan pada wadah tertutup rapat
yang berisi kloroform untuk menganestesi hewan, kemudian dilakukan
dislokasi leher untuk mempercepat kematian. Hewan yang sudah mati

kemudian dikubur dalam tanah.

F. Analisis Data

Analisis sediaan gel yang dilakukan adalah uji normalitas (Shapiro-Wilk)
dan uji homogenitas (uji Levene). Untuk melihat hubungan antara sifat fisik
formula gel dilakukan analisis varian satu arah (ANOVA) dengan syarat data
terdistribusi normal dan homogen (Sayuti, 2015).

Analisis data diameter penyembuhan luka bakar yang kemudian di uji
statistik menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji parametik ANOVA
(Analysis of variences). Analsis data dilanjutkan dengan uji One Way untuk
mengetahui perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan dan kontrol

(Muthmaina dkk, 2017).
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G. Alur Penelitian
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Fraksi etil asetat daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) memiliki aktivitas
dalam pengobatan luka bakar.

2. Fraksi etil asetat daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) pada konsentrasi
1% memberikan aktivitas pengobatan luka bakar.

3. Variasi konsentrasi gel fraksi etil asetat daun ubi jalar (Ipomoea
batatas L.) mempengaruhi daya sebar, daya lekat dan organoleptis
sediaan gel, namun tidak mempengaruhi viskositas dan pH sediaan Gel.
Penambahan konsentrasi fraksi etil asetat daun ubi jalar (Ipomoea
batatas L.) membuat daya sebar gel menurun, daya lekat naik dan
warna yang dihasilkan semakin pekat.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian fraksi etil asetat daun ubi jalar (Ipomoea
batatas L.) sebagai pengobatan luka bakar hingga pengamatan
histopatologi.

2. Perlu dilakukan penelitian isolat senyawa yang ada di dalam fraksi etil
asetat daun ubi jalar (Ipomoea batatas L.) untuk pengobatan luka

bakar dan antiinflamasi lainnya.
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